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1.1 Latar Belakang

Pandemi COVID-19 sangat cepat menyebar di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia pada Maret 2020. Virus ini merupakan penyakit jenis baru bersifat
zoonotik, yang pertama kali ditemukan di China tepatmya di Kota Wuhan.
COVID-19 merupakan virus berbahaya bagi kesehatan masyarakat, sehingga
menyebabkan berbagai perubahan dalam tatanan negara, membentuk pola

kehidupan baru di masyarakat.

Presiden Jokowi pada akhirnya meresmikan PSBB (Pembatasan Sosial
Berskala Besar) pada 2 Maret hingga Juni 2020 akibat meningkatnya persebaran
COVID-19 di Indonesia. Update terakhir data pertumbuhan COVID-19 saat ini
berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan (Kemenkes), pada 5 Februari 2021
mencapai 1 juta lebih. Di tengah penerapan PSBB muncul sebuah fenomena yaitu
pertumbuhan perekonomian di Indonesia menurun sebesar 2,07%, sedangkan
secara tahunan pertumbuhan perekonomian sebesar 2,19% (BPS.go.id). Dilihat
dari segi pelaku usaha, menurun sebesar 36,7% (penjualan pelaku UMKM tidak
ada), 26,6% (penjualan UMKM turun sebesar 60%), 4,5% (mengalami penjualan
yang stabil), 3,6% (mengalami peningkatan penjualan di tengah pandemi COVID-
19) (KOMPAS, 2020). Hal ini sejalan dengan pernyataan situs berita CNN
INDONESIA yang menyebutkan bahwa kasus tertinggi positif COVID-19, terjadi

di wilayah Provinsi Jawa Timur.



Update data terbaru, berdasarkan data COVID-19 wilayah Jawa. Timur,
pada 7 Februari 2021 mencapai.6.480 jiwa. Oleh karena itu, sejak awal PSBB,
Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa, menerapkan kembali PSBB
pada 26 Mei hingga 8 Juni 2020 secara regional di seluruh wilayah Provinsi Jawa
Timur dikarenakan kasus positif COVID-19 terus meningkat akibatnya

perekonomian menjadi menurun.

Pada tahun 2016, persentase penduduk miskin provinsi Jawa Timur sebesar
12,05 persen. Sementara angka kemiskinan di kawasan Gerbangkertosusila
berturut-turut adalah Sidoarjo (6,39%), Kab Mojokerto (10,61%), Lamongan
(14,89%), Gresik (13,19%), Bangkalan (21,41%), Kota Mojokerto (5,73%), dan
Surabaya (5,63%). Pada saat tahun 2020, angka kemiskinan merupakan dampak
Pandemi COVID-19 yang menjadikan melemahnya roda perekonomian
masyarakat. Kabupaten Sidoarjo (5,59%), Kabupaten Mojokerto (10,57%),
Lamongan (13,85%), Gresik (12,40%), Bangkalan (20,56%), Kota Mojokerto
(6,24%), dan Surabaya (5,02%). Sedangkan rata-rata Jawa Timur persentasenya

sebesar 11,09 persen.
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Gambar 1.1Penduduk Miskin Wilayah Gerbangkertosusila dan Jawa Timur Tahun 2016-
2020



Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Pertumbuhan perekonomian di Jawa
Timur pada saat Pandemi COVID-19 pada Triwulan 11-2020 sebesar 5,45%. Dari
sisi produksi, Lapangan Usaha Pertanian, Kehutanan dan Perikanan mengalami
pertumbuhan tertinggi sebesar 27,26%, sedangkan jasa lainnya sebesar 35,40%.
Dengan adanya WFH (Work From Home), Lapangan Usaha Informasi dan
Komunikasi meningkat hingga 10,39%, keuntungannya adalah data provider
seluler dapat meningkat untuk penggunaan media sosial, Zoom Meeting guna
mendukung kegiatan pemasaran para pelaku UMKM di Jawa Timur untuk

mendongkrak perekonomian.

Dengan adanya hal tersebut, banyak masyarakat memutuskan untuk mencari
solusi bahkan beralih profesi seperti menjadi pelaku UMKM melalui offline atau
online, menjadi bagian dari mitra ojek online untuk mengantar makanan atau
barang. Hal tersebut tentunya membatasi ruang gerak masyarakat serta
memberikan dampak yang sangat besar bagi dunia perekonomian di Jawa Timur,
termasuk kota Mojokerto yang mempunyai jumlah penduduk miskin sebesar
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Gambar 1.2Perkembangan Persentase Penduduk Miskin Kota Mojokerto Tahun 2016-
2020 (Persen).



Berdasarkan data BPS Kota Mojokerto, pada tahun 2016 hingga tahun 2019,
tingkat kemiskinan masyarakat Kota Mojokerto menurun. Akan tetapi, mengingat
saat ini merupakan era Pandemi COVID-19, maka jumlah penduduk miskin Kota
Mojokerto meningkat secara tajam sebanyak 6,24% atau setara dengan 8,09 ribu
jiwa. Hal tersebut menjadikan aktivitas offline masyarakat mulai terbatasi
sehingga pendapatan masyarakat menurun secara drastis. Menurut suara
mojokerto.com, data yang diperoleh dari Dinas Koperasi Usaha Mikro dan
Tenaga Kerja (Diskopnaker), sebanyak 1.625 UMKM Kota Mojokerto yang
mengalami penurunan pendapatan. Pendapatan sebelum adanya Pandemi COVID-
19 sebesar Rp. 70.000 dan pada saat Pandemi berlangsung, pendapatan pelaku

UMKM menjadi Rp.14.000.

Mengingat Kota Mojokerto merupakan kota perdagangan, maka beberapa
daerah seperti kabupaten Mojokerto, Trowulan, Mojosari, Pacet, dan lainnya
terkadang berbelanja di Kota Mojokerto untuk memenuhi kebutuhan yang tidak
mereka dapatkan di daerah masing-masing. Sejalan dengan hal tersebut, sebanyak
64.000 pelaku UMKM berperan penting dalam pemulihan perekonomian kota
Mojokerto. Secara tidak langsung, mereka dipaksa terus berinovasi untuk
menciptakan hal-hal baru agar dapat bertahan menjual produknya namun tetap
menjangkau para konsumen di era COVID-19. Dalam hal ini, Menurut Walikota
Kota Mojokerto, Hj. Ika Puspitasari, kecanggihan serta perkembangan teknologi
yang sangat pesat dapat membantu pelaku UMKM terdampak COVID-19 yaitu

dengan memanfaatkan platform digital.



Dalam hal ini, menurut data dari BPS Kota Mojokerto, pertumbuhan daya
beli masyarakat Kota Mojokerto juga mengalami perubahan. Pada awal 2018,
daya beli masyarakat meningkat sebesar 2,6 juta, sedangkan pada saat Pandemi
COVID-19 berlangsung pada 2020, daya beli masyarakat menurun, pada akhirnya
menyebabkan banyak pelaku usaha yang mengalami penurunan pendapatan. Pada
saat yang sama, Walikota Mojokerto sangat mengutamakan kebutuhan bahan
pangan masyarakatnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Walikota Mojokerto,
Hj. lka Puspitasari serta dukungan Pemerintah Kota Mojokerto, mengimbau
masyarakat agar tetap di rumah dan tidak perlu ke Pasar Tanjung Anyar. Adapun

perbedaan daya beli masyarakat, pada gambar:
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Gambar 1.3Rata-Rata Pengeluaran per Kapita Sebulan Menurut Kelompok Komoditas
dan Kelompok Pengeluaran (Rupiah) Kota Mojokerto Tahun 2018 dan 2020.
Sumber : BPS Kota Mojokerto

Meskipun banyak pelaku usaha yang bangkrut, masih ada satu peluang yang
dapat menjadi harapan untuk mendongkrak perekonomian yaitu melalui Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM). UMKM yang tumbuh dan berkembang dengan
baik adalah UMKM yang telah memahami sekaligus menerapkan menjadi go

digital. Di tengah PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), muncul sebuah



fenomena yakni transformasi UMKM dari offline ke online, salah satunya
memanfaatkan media sosial di tengah Pandemi. Pengaruh penjualan secara online
ini mempunyai pengaruh terhadap penjualan sebesar 62.9 % (Sholeh & Huda,
2019). Di era Pandemi ini, terdapat program Pemerintah Kota Mojokerto dimana
pelaku UMKM dapat menjual secara go digital, pada beberapa produk seperti;

souvenir, kerajinan, minuman, makanan, serta bahan pokok yaitu mlijo online.

Menurut Mlijo Online Pasar Tanjung, merupakan salah satu program
Pemerintah Kota Mojokerto yang diterapkan pada Pasar Tanjung Anyar untuk
membantu meningkatkan perekonomian masyarakat di era Pandemi. Mlijo sendiri
memiliki akronim yaitu “m” (Monggo artinya mempersilakan), “L” (b “L”onjo
artinya belanja), “i” (sak “i” ng artinya dari), “§” (n “j” ero artinya dalam), “0”
(“0” mah). Jadi, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan hanya

melalui gawai dari rumah atau tidak perlu ke pasar.

Pesatnya perkembangan teknologi dan perilaku masyarakat yang ingin
praktis dan cepat pada akhirnya membuka peluang bagi UMKM untuk tumbuh
dengan memanfaatkan teknologi. Tentunya dengan memanfaatkan digital
teknologi, UMKM masih memiliki peluang untuk meningkatkan roda
perekonomian di tengah Pandemi. Hal ini disebabkan pada sifat UMKM itu
sendiri yaitu fleksibel dan mudah berinovasi dengan cepat menerapkan teknologi.
Oleh karena itu, mlijo online tersebut dapat diaplikasikan oleh seluruh pedagang
Pasar Tanjung Anyar untuk menjual produknya melalui media sosial serta
menyediakan jasa antar atau kurir. Sehingga penjual dan pembeli dapat

melakukan transaksi tanpa menggunakan uang tunai alias cashless. Maka, pelaku



usaha retail online harus memperhatikan terkait komunikasi pemasaran yaitu

kondisi pasar, strategi, dan kompetitor di era COVID-19.

Seiring dengan perubahan keadaan yang menjadikan aktivitas pemasaran
online terus berkembang, yaitu melatarbelakangi perubahan metode komunikasi
pemasaran menjadi modern dan berbasis digital. Dikarenakan kegiatan
komunikasi menjadi faktor utama dalam kegiatan pemasaran online bagi pelaku
usaha. Penggabungan kajian komunikasi dan pemasaran menurut Soemegara
(2010:22) telah menghasilkan kajian baru yang disebut dengan komunikasi
pemasaran (Marketing Communication). Selain itu, menurut proses seseorang
atau kelompok dapat memenuhi need dan want melalui penciptaan, penawaran,
serta pertukaran barang dan jasa”. Pada intinya komunikasi pemasaran merupakan
komunikasi yang bertujuan untuk membantu kegiatan pemasaran bagi pelaku

usaha disertai dengan adanya sebuah strategi komunikasi pemasaran.

Menurut (Machfoedz, 2010:121-122), Fungsi komunikasi pemasaran adalah
untuk mendukung serta mengkomunikasikan strategi pemasaran, yakni mampu
menciptakan sebuah cara yang paling sesuai untuk mencapai tujuan pemasaran
tersebut. Oleh karena itu, strategi pemasaran merupakan faktor penting dalam
mengembangkan sebuah komunikasi pemasaran yang terencana. Komunikasi
yang terencana dapat menentukan arah dan cara untuk mencapai tujuan mereka.
Maka, komunikasi melalui strategi pemasaran inilah diciptakan untuk menyeleksi

pasar sasaran di era COVID-19.



Hal ini sejalan dengan berkembangnya kegiatan pemasaran secara online di
era COVID-19, yaitu dapat memudahkan masyarakat yang hanya sekedar
penasaran atau ingin membeli, maka bisa melihat tampilan produk tersebut tanpa
harus ke tokonya. Kegiatan komunikasi pemasaran secara online dapat
memungkinkan jangkauan kepada khalayak secara luas dalam waktu 24 jam
sehari. Selain itu, sistem pengiriman dapat bekerja sama dengan layanan jasa antar

online yang sangat membantu kegiatan pemasaran berbasis online.

Sejalan dengan era COVID-19, maka pelaku usaha harus memperhatikan
strategi komunikasi pemasaran yang efektif. Terdapat dua strategi komunikasi
pemasaran yang digunakan yaitu strategi pesan dan strategi media. Melalui
strategi pesan inilah pelaku usaha dapat mengkomunikasikan isi informasi
produknya agar pesan tersebut tersampaikan kepada konsumen. Sedangkan
strategi media terdapat dua subjek media yaitu pemilihan media dan celah

konsumen (Machfoedz, 2010:28).

Jenis Pengeluaran Digital Konsumen Per Bulan Selama Pandemi Covid-19
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Gambar 1.4Data Survei Pengeluaran Digital Konsumen era Pandemi COVID-
19.Sumber: databoks.katadata.co.id



Menurut data dari Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Indonesia, pesan makanan (food delivery) semakin meningkat pada
saat pandemi COVID-19. Perubahan perilaku serta kebiasaan masyarakat juga
termasuk faktor penyebab para pelaku usaha dapat melakukan inovasi serta
menciptakan strategi komunikasi pemasaran agar usahanya dapat bertahan di era

COVID-19 ini.

Media sosial sendiri merupakan salah satu media online dimana penggunanya
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan sesama pengguna media sosial, dan membentuk ikatan
sosial secara virtual atau dengan kata lain ikatan dunia maya (Nasrullah 2015:11).
Sejalan dengan hal itu, berdasarkan hasil survei internet oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Intrernet Indonesia (APJII) (diakses pada 28 Desember 2020),
rata-rata masyarakat Indonesia mengakses internet untuk penggunaan media
sosial. Adapun data penggunaan internet untuk mengakses media sosial dapat

dilihat pada gambar:'_
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Gambar 1.5Urutan Penggunaan Media Sosial Paling Sering Digunakan. Sumber: APJII
(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) Tahun 2020
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Hasil survei juga menyatakan sebesar 51,5% pengguna internet untuk
mengakses media sosial lebih banyak daripada digunakan untuk mencari hiburan,
layanan informasi barang atau jasa, layanan kesehatan, dan yang lainnya. Melihat
tingginya penggunaan media sosial, mengingat keberadaan outlet pelaku usaha
terkena imbas dari pandemi ini, maka pelaku usaha harus berinovasi dan beralih

melalui media sosial dalam kegiatan pemasaran dari offline menjadi online.

Hal ini dialami oleh salah satu pelaku usaha retail online yang mendukung
program Pemerintah Kota Mojokerto, dengan nama akun Instagram
@mlijo.online.mjk dan jumlah followers mencapai 946 pada 18 Februari 2021.
Akun tersebut dikelola secara pribadi yaitu seorang pemuda jurusan Desain
Komunikasi Visual (DKV). Menurut owner mlijo ini, mereka menggunakan
Instagram karena media sosial tersebut berbasis visual sehingga menarik
konsumen dan dilihat dari segi fitur Instagram dapat mendukung bisnis mereka di
era Pandemi. Menurut owner mlijo, jumlah followers masih terbilang sedikit

dikarenakan sebagian konsumen juga berkomunikasi melalui aplikasi WhatsApp.

Usaha mereka ini dapat terbilang baru yaitu postingan pertama akun
Instagram mereka berlangsung pada 23 April 2020. Menurut owner tersebut,
Instagram mereka memiliki kelebihan yaitu dapat menarik konsumen dengan
adanya postingan feed Instagram yang kreatif dan informatif, kemasan produk
yang rapi dan higenis, harga terjangkau, terdapat banyak promo serta bonus, gratis

ongkir apabila belanja sesuai harga yang ditentukan mereka, serta dapat dipercaya
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olen masyarakat Kota Mojokerto yang telah membelinya berkali-kali atau

berlangganan.

Agar tujuan mereka tercapai, maka kegiatan pemasaran yang disertai dengan
adanya strategi komunikasi pemasaran dengan menggunakan media sosial
Instagram merupakan salah satu unsur penting dalam pengembangan usaha retail
online di Kota Mojokerto ini. Hal ini jelas berdampak positif bagi perekonomian
Kota Mojokerto sendiri. Terkait pandemi COVID-19 dan dampaknya terhadap
perekonomian, fenomena tersebut menyebabkan banyak masyarakat Kota
Mojokerto membuka peluang untuk memanfaatkan gawai yaitu dengan kegiatan
pemasaran online pada media sosial Instagram sebagai media komunikasi

pemasaran di era pandemi COVID-19.

Dengan hal ini, penulis tertarik untuk mengeksplorasi terkait strategi
komunikasi pemasaran dan memfokuskan pada strategi pemasaran yang dilakukan
olen pemilik toko retail online di Mojokerto vyaitu akun Instagram
@mlijo.online.mjk dengan jumlah pengikut 946 serta 54 postingan. Kemudian
penulis nantinya akan menganalisis menggunakan analisis SWOT, analisis STP,
dan bauran promosi (promotion mix). Hal ini dianggap penting, karena pelaku
usaha retail online di era pandemi COVID-19 harus memperhatikan terkait

langkah-langkah diatas.

Penulis berasumsi hal tersebut dianggap mampu untuk memberikan
keunggulan kompetitif bagi pelaku usaha retail online di tengah Pandemi.

Masyarakat Kota Mojokerto juga sangat berhati-hati dalam hal memesan aneka
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bahan pokok di era Pandemi yakni memperhatikan kebersihan, kesegaran, dan
pengemasan suatu produk. Maka, melalui fenomena yang telah penulis sebutkan
diatas, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi
pemasaran yang dilakukan oleh @mlijo.online.mjk pada akun Instagram di era
Pandemi COVID-19. Oleh karena itu, judul dalam penelitian penulis yaitu:
“Strategi Komunikasi Pemasaran Retail Online di Tengah Pandemi COVID-19

(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Akun Instagram @MlIijo.Online.Mjk)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana strategi komunikasi
pemasaran yang dilakukan oleh @mlijo.online.mjk pada akun Instagram di tengah

Pandemi COVID-19?".

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang
dilakukan oleh @mlijo.online.mjk pada akun Instagram di tengah Pandemi

COVID-19.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat sebagai

berikut:
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1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi
pengembangan ilmu komunikasi khususnya tentang strategi komunikasi

pemasaran retail onlineselama masa pandemi Covid-19.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bagi objek @mlijo.online.mjk sebagai tolak
ukur akan penyampaian strategi komunikasi pemasarannya. Dan
bermanfaat bagi mahasiswa yang membaca dalam menentukan strategi

komunikasi pemasaran yang tepat di era Pandemi COVID-19.



